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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 
Tumor otak mungkin terjadi pada individu manapun pada usia berapapun dan 
muncul diarea mana saja serta memiliki beragam bentuk dan ukuran[1]. Menurut 
laporan yang diterbitkan oleh World Health Organization (WHO) kanker otak 
menyumbang kurang dari 2% dari kanker yang lain, namun morbiditas parah dan 
komplikasi yang dihasilkan sangat besar. Perusahaan riset kanker di Inggris 
menyebutkan bahwa ada sekitar 5.250 kematian yang diakibatkan karena otak[2]. 
Pada umumnya tumor dapat diklasifikasikan menjadi dua jenis yaitu tumor 
jinak dan ganas. Tumor jinak adalah tumor yang mampu menyebarkan dan 
mempengaruhi jaringan otak sehat lainnya karena tumor ini cenderung memiliki 
struktur homogeny dan tidak mengandung sel-sel penyakit lainnya, sedangkan tumor 
ganas cenderung memiliki struktur heterogen dan mengandung sel-sel ganas yang 
biasanya tumbuh di luar otak dan disebut kanker otak[3]. Glioma adalah jenis tumor 
yang tumbuh di jaringan glia dan sumsum tulang belakang[4], neoplasma ini dapat 
dinilai menjadi Glioma Kelas Rendah (LGG) dan Glioma Kelas Tinggi (HGG), dengan 
yang sebelumnya kurang agresif dan infiltratif daripada yang terakhir[5]. Sedangkan 
Meningioma adalah jenis tumor yang tumbuh pada membran yang melindungi otak dan 
sumsum tulang belakang[4], menurut klasifikasi Organisasi Kesehatan Dunia (WHO), 
sebagian besar meningioma (~ 80%) merupakan tumor jinak grade I WHO, hal ini 
dikarenakan meningioma cenderung tumbuh secara perlahan[6]. Berbeda dengan 
Glioma dan Meningioma, Pituitary adalah jenis tumor yang tumbuh di kelenjar 
hipofisis (kelenjar kecil yang terletak di bawah otak)[4]. Tumor ini merupakan tumor 
jinak heterogen dari sistem saraf pusat (SSP). Mereka hadir hingga 10% dari populasi 
umum[7]. 
Dari semua penjabaran diatas sangat perlu dilakukan deteksi awal pada pasien 
yang terjangkit. Langkah awal yang dapat dilakukan adalah melakukan segmentasi citra 
tumor otak pasien, Segmentasi citra tumor otak memberikan informasi yang penting 
bagi dokter untuk perencanaan perawatan dan evaluasi tindak lanjut[8]. Hal ini 
dikarenakan segmentasi gambar adalah langkah penting dan esensial dalam pemrosesan 
gambar yang menentukan keberhasilan tingkat pemrosesan gambar yang lebih 
tinggi[9]. Namun segmentasi secara m
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anual cenderung membutuhkan waktu yang lama, sehingga segmentasi otomatis 
dibutuhkan untuk menindak lanjuti permasalahan waktu tersebut. Berbagai cara telah 
dilakukan untuk mendeteksi dini penyakit tumor otak salah satunya dengan melakukan 
anatomi citra kesehatan yang memiliki beberapa macam jenis yaitu X-Ray dimana 
memiliki kualitas citra yang buruk, Computer Tomography (CT) Scan yang lebih cocok 
digunakan untuk melihat perubahan dalam struktur tulang dan Magnetic Resonance 
Image (MRI) dirasa lebih cocok untuk mendeteksi penyakit tumor otak. Hal ini 
dikarenakan tumor otak mengandung soft tissue dan hal ini hanya dapat dideteksi 
dengan MRI-Scan yang sangat sensitive dan sukses dalam memberikan informasi citra 
yang baik, sehingga MRI mampu memberikan gambaran yang jelas antara soft tissue 
dan hard tissue dalam otak[10]. Ahli radiologi menggunakan pemindaian MRI untuk 
mendiagnosis kondisi yang beragam[11]. 
Machine Learning (ML) masih sangat populer dan membentuk dasar dari 
banyak sistem analisis citra medis yang tersedia secara komersial[12]. Machine 
Learning telah menunjukkan keberhasilan besar dalam mempelajari pola kompleks 
yang memungkinkan mereka membuat prediksi tentang data yang tidak teramati. Selain 
menggunakan model untuk prediksi, kemampuan untuk menafsirkan apa yang telah 
dipelajari model adalah menerima perhatian yang semakin meningkat[13]. 
Selain melakukan segmentasi otomatis, diperlukan juga suatu model yang mampu 
memberikan hasil klasifikasi dan analisa data.  
Deep learning (DL) merupakan sub bagian dari machine learning, yang fokus 
pada pengembangan sebuah sistem yang mampu belajar sendiri tanpa harus berulang 
kali di program oleh manusia[10]. Dalam beberapa tahun terakhir terdapat 
perkembangan pesat dalam penelitian di bidang deep learning, termasuk 
mempopulerkannya di penglihatan komputer[14]. Awalnya deep learning telah menjadi 
populer sejak 2006 dengan terobosan dalam pengenalan ucapan[15]. Namun, seiring 
berjalannya waktu deep learning muncul sebagai strategi untuk mempelajari 
representasi fitur langsung dari data dan telah menyebabkan terobosan luar biasa di 
bidang deteksi objek generik[16]. Komponen kunci dari Deep Learning adalah 
representasi data hirarkis berlapis-lapis yang biasanya berbentuk jaringan saraf dengan 
lebih dari dua lapisan, metode tersebut memungkinkan sintesis data secara otomatis 
(fitur) dari tingkat yang lebih tinggi berdasarkan yang lebih rendah[17].  
Convolutional Neural Network (CNN) merupakan salah satu algoritma Deep 
learning yang fokus digunakan untuk menangani masalah analisa dan klasifikasi data 
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citra digital[10]. CNN juga merupakan arsitektur Deep Learning yang terkenal yang 
terinspirasi oleh mekanisme persepsi visual alami dari makhluk hidup[18]. CNN 
dikenal sangat kuat karena kemampuannya dalam merepresentasikan objek dan 
mempelajari suatu objek, CNN dapat mempelajari banyak representasi dari data[19]. 
Convolutional Neural Networks (CNN) telah menunjukkan kegunaannya dalam 
berbagai tugas penglihatan komputer seperti pengenalan objek, identifikasi aktivitas 
manusia, identifikasi orang berdasarkan wajah, dan kebanyakan aplikasi dalam hal 
pencitraan medis[20]. CNN telah memperoleh tempat terbaik untuk klasifikasi gambar. 
Dalam CNN, kita tidak perlu mengumpulkan fitur karena CNN memiliki kemampuan 
untuk menghasilkan fitur dengan sendirinya. CNN adalah NN yang dalam dengan 
lapisan input gambar, lapisan konvolusi 2D, lapisan ReLU, lapisan Pooling, lapisan 
yang terhubung penuh, lapisan Softmax, dan lapisan Klasifikasi. Efektivitas CNN 
tergantung pada struktur lapisan ini serta parameter dan pada lapisan 
konvolusional[21]. Hal ini dapat menjadi salah satu solusi yang dapat mempercepat 
proses penanganan dini pada pasien terjangkit tumor otak dan dapat membantu seorang 
ahli medis dalam mendiagnosa tumor otak yang diderita pasien. 
Sebelumnya penelitian terkait klasifikasi juga pernah dilakukan menggunakan 
metode Deep Learning yang berbeda. Pada 2019, Jajang Sofian et al. [22] 
pengklasifikasian tumor otak berdasarkan 2 jenis yaitu tumor Benigna (Beningn) dan 
tumor Maligna (Malign) menggunakan metode KNN dan mendapatkan hasil sebesar 
83,33%. Pada 2018, Mustafa R. Ismael et al.[23] melakukan klasifikasi tumor otak 
menggunakan metode Back-Propagation Neural Network dengan tiga jenis tumor otak 
yaitu Glioblastoma, Meningioma, dan Pituitary dan menghasilkan akurasi sebesar 
91,28%. Kemudian penelitian dengan metode CNN sebelumnya telah dilakukan pada 
tahun 2018 oleh Sunanda Das et al. [3] dengan tiga jenis tumor otak yaitu Glioblastoma, 
Meningioma, dan Pituitary dan menghasilkan akurasi sebesar 94.39% dan rata-rata 
presisi 93.33%. Pada 2019, Hossam H. Sultan et al. [2] melakukan penelitian 
menggunakan dataset dan metode yang sama seperti [3] namun dilakukan augmentasi 
pada datanya dan mendapatkan hasil sebesar 96,13%. 
Pada penelitian ini, Deep Learning pada convolutional neural network diajukan 
untuk mengklasifikasikan tiga tipe tumor otak yang sering ditemui yaitu Glioblastoma, 
Meningioma, Pituitary. Dataset ini memuat 233 pasien dengan total T1-weighted 
contrast-enhanced images sebanyak 3064 slices. 
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1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah, maka penulis merumuskan 
permasalahan sebagai berikut : 
1. Bagaimana mencari sumber data yang dapat digunakan untuk penelitian. 
2. Bagaimana cara mengimplementasikan data tumor otak menggunakan CNN. 
3. Bagaimana pengaruh data tidak imbang pada proses klasifikasi. 
1.3 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang ada, adapun tujuan dari 
penelitian ini adalah mengimplementasikan model CNN untuk mengklasifikasikan 
jenis tumor otak dan mengetahui keakuratan hasil dari klasifikasi tumor otak tersebut.  
1.4 Cakupan Masalah 
Dalam batasan masalah ini, penyusun membatasi permasalahan yang perlu, yaitu : 
1. Data yang digunakan merupakan data yang dikumpulkan dari website 
https://figshare.com/articles/brain_tumor_dataset/1512427 sebanyak 1426 citra 
untuk jenis tumor Glioblastoma, 708 citra untuk Meningioma, dan 930 citra untuk 
jenis tumor Pituitary. 
2. Citra yang digunakan memiliki format *.jpg. 
3. Output klasifikasi yang dihasilkan adalah akurasi dalam bentuk persen (%). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
